ANALISIS PERMINTAAN JASA OJEK ONLINE DI KOTA MAKASSAR by -, FAJARIAH
HALAMAN SAMPUL
SKRIPSI










ANALISIS PERMINTAAN JASA OJEK ONLINE DI KOTA
MAKASSAR
sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi












Saya yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : FAJARIAH
NIM : A111 10 259
Jurusan/program studi : ILMU EKONOMI/STRATA SATU (S1)
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul
Analisis permintaan Jasa Ojek Online di Kota Makassar
adalah karya ilmiah saya sendiri dengan sepanjang pengetahuan saya dalam
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang
lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber
kutipan dan daftar pustaka.
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan
terdapat unsur-unsur ciplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang





Segala Puji dan Syukur bagi Allah SWT pencipta alam semesta beserta
isinya, yang telah memberikan Rahmat dan Hidayah serta petunjuk kepada
setiap makhluk ciptaan-Nya, termasuk penulis sehingga dapat menyelesaikan
skripsiyang berjudul “Analisis Permintaan Jasa Ojek Online di Kota
Makassar”. Salam dan shalawat dihaturkan kepada Nabi Muhammad SAW,
sang pencerah yang menuntun ummatnya dari alam yang gelap gulita menuju
alam yang terang benderang dengan segala ilmu dan ajarannya. Penulisan
skripsi ini merupakan tugas akhir untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
pada Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin
Makassar, disamping memberikan pengalaman kepada penulis untuk meneliti
dan menyusun karya ilmiah berupa skripsi. Dalam menyelesaikan skripsi ini,
penulis diberi bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak baik secara materi
maupun moril. Oleh karena itu, penulis menyampaikan rasa hormat dan terima
kasih yang setinggi-tingginya kepada:
 Bapak Prof. Dr. Gagaring Pagalung, SE, MS.,Ak.,CA. Selaku Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin.
 Bapak Drs. Muhammad Yusri Zamhuri, MA., Ph.D. Selaku ketua jurusan
Ilmu Ekonomi Universitas Hasanuddin.
 Bapak Dr. Ir. Muhammad Jibril Tadjibu, SE.,M.Si. selaku sekertaris
jurusan Ilmu ekonomi Universitas Hasanuddin.
 Ibu Dr. Fatmawati,SE., MS. Selaku pembimbing I dan Suharwan Hamzah,
SE.,,M.Si selaku pembimbing II yang telah membantu penulis dalam
memberikan bimbingan dan arahan dengan penuh kesabaran dan
keikhlasan dalam penyusunan skripsi ini.
 Bapak Drs.Taslim Arifin. Selaku penasehat akademik yang selama
kurang lebih 7 tahun ini memberikan berbagai macam saran dan motivasi
kepada penulis.
 Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi yang telah mendidik
danmembagikan ilmunya kepada penulis. Penulis juga menghaturkan
banyak terima kasih atas pembelajaran selama tahun kuliah penulis.
7 Pak Asfar, Pak Safar, Pak Parman,pak Akbar, Pak Budi,Pak Bur, Ibu Susi
dan seluruh karyawan dan staf Fakultas Ekonomi Unhas yang senantiasa
memberi bantuan kepada penulis selama ini.
 Seluruh Keluarga besar “Spultura 2010”, Kak Kusumawardhani, Sri
Wahyuni, Sri Fatmasari Syam, Indah Gita Cahyani, Amalia Nurul Alifa,
Laura Virginia Sallolo, Dian Aziza JS., Muhammad Nakib Rabbani, Kevin
Tjandra, Sukmawan, Liliyani, Herianto S., Surya Ariwirawan, Vina
Tamaya, Restuti Anggereny Rumahorbo, Jennifer M A Parung, Tri Septia
Nugraha, Eva Irwanti, Sulkifli Budiman, Muh. Ilham, La Caesar
Muhammad Muttaqien, M. Rivqi Islan Amin, Muh. Ainul Yakin, Sri
Raehana, Fatmawati, Rony Wijaya, Teguh Susilo Toni, Munawiruddin,
Yeni Masni, Yudi Pratama, Ahmad Faqhruddin Abdu-Rabb,  Yusri
Pasolang, Yumni Wikarsih, M. Zaenal, Patotori, Muthya Nurfitriani R.,
Fuad Dwi Darmawan, Dede Darmanto, Sudirman Kahar, Monica Cahya
Dini, Rifqa Latifadina, Ikram Sutanto, Ahmad Nurhanif, Ashar, Andi Tri
Dharmanasatya, Muh. Nizar Ramadhan, Elvira Fransiska Arruan, Ayu
Yustika, Salman Samir, dan Wahyudi Husain. Terima kasih atas bantuan,
dukungan, motivasi, dan semangat serta kesabarannya selama kuliah
hingga saat ini kepada penulis. Semoga gelar sarjananya cepat tercapai,
dan kita persembahkan serta amalkan ilmu yang kita dapat kepada
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara, serta agama.
 Seluruh keluarga besar “Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu
Ekonomi” khususnya periode 2012/2013 dan 2013/2014. Trimakasih
sudah membuka mata penulis tentang arti hidup yang sesungguhnya.
 Keluarga baru di KKN Unhas Gelombang 85 Posko kelurahan Lanrisang,
Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang, Ayu, kiki, cece, nunu, angga,
Zul, Yudi, gazali. Teman-teman se-Kecamatan Lanrisang terimakasih
sudah menjadi keluarga baru penulis serta banyak memberikan
pembelajaran tentang arti masyarakat dan keluarga yang sesungguhnya.
 Untuk sahabat dan saudara-saudara saya dari SMA sampai saat ini Kiki,
sang Penasehat terbaiik seperjuangan hidup susah senang bersama,
Putri, teman curhat baper penulis, Amel teman laba’ penulis, Risma si
Smart, Itha Ibu bidan yang sudah jadi nyonya, chiya sang ukhti kami.
Terimakasih atas do’a dan dukungannya
8 Terkhusus teman-teman seperjuangan dimasa-masa akhirku, Laura tetap
semangat, banyak jalan menuju sukses kawan, trimkasih sosok yang ma’
dondor penulis untuk maju namun berpisah d akhir, Dede, Ashar,Lily,
Diaz, Ben, Abang,Yudi, Kevin,Toni.
Kupersemahkan Kepda :
 Kedua orang tuaku, ayahanda Masse dan ibunda Hamliahterima kasih sudah dengan sabarnya merawat, membimbing sayahingga sekarang. Terima kasih atas do’a dan dorongan dalampenyelesain skripsi Fajariah. Jasa-jasa kalian tidak akan mampusaya balas, tetapi kelulusan ini merupakan kado special yang sayapersembahkan untuk kalian. Semoga kalian terus diberikankesehatan sepanjang usia Tuhan, hingga melihat anakmu ini suksesseperti yang kalian harapkan. Aamiin.
 Keluarga besar Sakinah dan BTP blok A 439, trimakasih atassemuanya….
Akhirnya penulis hanya dapat berharap semoga skripsi ini dapat
memberikan makna positif bagi perkembangan Ilmu Ekonomi. Amin.
Makassar, 16 Agustus 2017
Fajariah
9ABSTRAK
Fajariah, 2017, Analisis Permintaan Jasa Ojek Online di Kota Makassar,
di bawah bimbingan Dr. Hj. Fatmawati, MS (ketua), Suharwan Hamzah
(sekretaris). Di Kota Makassar jasa transportasi menjadi sangat penting ketika
masyarakat melakukan berbagai aktivitas. Semakin padatnya masyarakat Kota
Makassar maka semakin  pesat perkembangan jasa angkutan. Jasa Ojek Online
sebagai salah satu sarana transportasi terbaru yang berkembang di kota
Makassar untuk menunjang mobilitas penduduk.
Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dari masyarakat
Kota Makassar dengan cara membagikan kuesioner di beberapa disetiap
komplek, dan lingkungan. Variabel bebas yaitu pendapatan, tarif, jarak dan
kepemilikan kendaraan pribadi serta variabel terikat yaitu permintaan jasa ojek
online di Kota Makassar. Analisis data menggunakan regresi linear berganda
kemudian data diolah dengan menggunakan EVIEWS 09.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tarif dan variabel jarak
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap permintaan jasa ojek online di
Kota Makassar, sedangkan variabel pendapatan berpengaruh secara positif dan
tidak signifikan, dan variabel kepemilikan kendaraan pribadi berpengaruh negativ
dan signifikan. Adapun secara keseluruhan variabel independen bepengaruh
sebesar 59.88%, 40,12 % sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.




Fajarah, 2017, Online Request Analysis Service of Ojek in Makassar
City, under the guidance of Dr. Hj. Fatmawati, MS (chairman), Suharwan
Hamzah (secretary). In Makassar city transportation services become very
important when the community perform various activities. The more crowded the
people of Makassar, the more rapidly the development of transportation services.
Online Ojek Service as one of the latest transportation facilities that developed in
the city of Makassar to support the mobility of the population.
This study uses primary data obtained from the people of Makassar City by
distributing questionnaires in several complexes, and the environment. The
independent variables are income, tariff, distance and private vehicle ownership
as well as the dependent variable that is the request of an online motorcycle
service in Makassar. Data analysis using multiple linear regression then data
processed by using EVIEWS 09.
The results of this study indicate that the tariff and distance variables have a
positive and significant influence on the demand for online motorcycle taxi
services in Makassar, while the income variable has positive and insignificant
effect, and the variable of private vehicle ownership is negatively and significant.
The overall independent variable bepengaruh of 59.88%, 40.12% the rest
influenced by other factors.
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Pembangunan perekonomian di Indonesia sangat gencar-gencarnya, hal
ini tentu sangat membutuhkan tenaga dan pemikiran yang sangat dalam, apalagi
dalam hal sarana penunjang seperti sarana transportasi. Pergerakan dan
perjalanan adalah hasil dari kebutuhan manusia untuk bergerak dari satu tempat
ke tempat lain untuk berbagai aktivitasnya, sehingga menghasilkan profil
pergerakan yang berbeda bagi setiap individunya dan berpotensi sebagai
penyebab timbulnya berbagai permasalahan kota, diantaranya adalah
permasalahan mengenai jasa transportasi (Karissa,2011).
Transportasi memiliki peran strategis dalam menggerakkan roda
perekonomian nasional di lain pihak, bidang transportasi ini juga merupakan
lahan bisnis sebagaiman sektor ekonomi lainnya. Bidang angkutan ini mencakup
angkutan laut, angkutan jalan raya, angkutan sungai, angkutan udara, angkutan
rel, dan jasa penunjang angkutan. Perkembangan bidang angkutan ini dapat
dilihat dari kontribusi masing-masing jenis angkutan terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB). Jika kita melihat perkembangan sarana transportasi di Indonesia
sungguh sangat mengalami kemajuan yang sangat drastis seperti kita dapat
melihat bahwa saat ini untuk menjangkau atau memesan sarana angkutan saja
kita dapat memesan hanya dengan menggunakan aplikasi pada smartphone.
Pengangkutan atau transportasi secara umum mempunyai pengaruh
besar terhadap perorangan, masyarakat, pembangunan ekonomi, dan sosial
politik suatu negara. transportasi merupakan sarana dan prasaran bagi
pembangunan ekonomi negara yang bisa mendorong laju pertumbuhan ekonomi
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(Rate of Growth). Dalam era globalisasi sekarang ini, sektor transportasi
merupakan sarana yang sangat penting dan strategis dalam memperlancar roda
perekonomian serta mempengaruhi semua aspek kehidupan. Pentingnya
transportasi tersebut tercermin pada semakin meningkatnya kebutuhan akan jasa
angkutan, mobilitas orang serta barang dari dan ke seluruh pelosok tanah air,
bahkan dari dan ke luar negeri (Kamaludi, 2013).
Pada jaman modern sekarang ini, banyak manusia yang membutuhkan
suatu alat bantu praktis, untuk mempermudah manusia melakukan berbagai
kegiatannya. Teknologi mempunyai peranan yang sangat penting untuk
menunjang kemudahan itu. Sudah banyak teknologi yang diciptakan oleh
manusia untuk mewujudkan keinginan manusia itu sendiri. Upaya yang dilakukan
ini, agar kita tidak perlu lagi repot-repot untuk melakukan aktifitas yang
melelahkan.
Kemajuan teknologi akan meningkatkan kemampuan produktivitas dunia
industri baik dari aspek teknologi industri maupun pada aspek jenis produksi.
Investasi dan reinvestasi yang berlangsung secara besar-besaran yang akan
semakin meningkatkan produktivitas dunia ekonomi. Di era  perkembangan ilmu
pengetahuan saat ini teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat,
bahkan perkembangan teknologi yang pesat menyentuh semua aspek kehidupan
manusia. Secara langsung pula teknologi juga akan berpegaruh terhadap pola
perilaku manusia dalam ekonomi. Dalam hal ini ekonomi telah menyentuh sektor
transportasi, perkembangan teknologi pada sektor transportasi tentu dapat kita
lihat pada bagaimana akses untuk mendapatkan jasa transportasi dapat
dijangkau hanya dengan sentuhan pada smartphone yang secara umum telah
dimiliki oleh setiap orang.
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Pergerakan dan perjalanan adalah hasil dari kebutuhan manusia untuk
bergerak dari satu tempat ke tempat lain untuk berbagai aktivitasnya, sehingga
menghasilkan profil pergerakan yang berbeda bagi setiap individunya dan
berpotensi sebagai penyebab timbulnya berbagai permasalahan kota,
diantaranya adalah permasalahan mengenai jasa transportasi. Tingginya laju
urbanisasi di kota – kota besar juga akan berimplikasi pada peningkatan
kebutuhan dalam melakukan mobilitas atau pergerakan. Kelancaran pergerakan
(aksebilitas) akan melahirkan suatu kelancaran bagi pertukaran kebutuhan
penduduk dan akhirnya pada percepatan ekonomi terhadap beberapa
pilihan moda transportasi pada pengguna sarana angkutan umum penumpang.
Makassar adalah salah satu kota terbesar di Indonesia yang memiliki
lokasi yang strategis dilihat dari segi komunikasi, maupun perekonomian.
Sebagai kota terbesar secara otomatis akan membuat kota Makassar menjadi
pusat penunjang bagi penduduknya. Luas wilayah kota Makassar seluruhnya
berjumlah kurang lebih 175,77 Km2 daratan dan termasuk 11 pulau di selat
Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 Km² . dengan luas
tersebut secara otomatis harus ditunjang oleh sarana transportasi yang memadai
untuk menunjang mobilitas penduduk, baik untuk melakukan ekonomi maupun
aktivitas kehidupan sehari-hari.
Jumlah penduduk Kota Makassar terus mengalami peningkatan setiap
tahun. Hal tersebut terlihat dari data yang dilansir Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil. Tahun 2015 jumlah penduduk Kota Makassar berada diangka
1.653.386 jiwa. Angka tersebut mengalami penambahan sebesar 5.117 jiwa
ditahun 2016 menjadi 1.658.503 jiwa. Sedang tahun 2017 angka ini kembali
mengalami meningkatan yang cukup signifikan sebesar 111.417 jiwa. Sehingga,
jumlah penduduk di Kota Daeng hingga Maret 2017 mencapai 1.769.920 jiwa.
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untuk menunjang mobilitas keseharian penduduk yang banyak tersebut maka
akan mengakibatkan semakin banyaknya jasa transportasi yang harus di
sediakan baik yang di sediakan oleh pemerintah maupun perseorangan maupun
swasta. Jasa transportasi yang disediakan oleh pemerintah belum sepenuhnya
menyentuh semua bagian dari kota Makassar, misalnya sampai pada komplek
atau gang dalam kota. Maka bermunculanlah jasa transportasi yang dapat
menjangkau misalnya jasa becak, becak motor, dan ojek.
Ojek adalah sebuah alat transportasi kenderaan roda dua yang
dikendarai oleh seorang driver dan sangat efektif digunakan dalam melewati
kemacetan utamanya di kota-kota besar dalam suatu daerah. Selain dapat
mengefesiensikan waktu, ojek juga dapat digunakan dengan biaya yang
terjangkau. Di Indonesia utamanya kota-kota besar seperti Makassar tukang ojek
dapat dijumpai di kampus-kampus seperti Unhas,UNM,Uin dll. Sekolah-sekolah,
Mall Panakukkang, Pasar, dan tempat-tempat lainnya. Tetapi tidak semuanya
dapat dijangkau dengan mudah, terkadang kita harus menunggu lama bahkan
sampai berjam-jam itupun belum tentu ada ojek yang akan kita dapatkan.
Ojek, menjadi salah satu yang terpopuler diantara sarana transportasi
lainnya. Menggunakan motor sebagai alat transportasinya, membuat berkendara
menggunakan ojek lebih cepat dibandingkan dengan angkot, bus, maupun taksi.
Dengan kemacetan yang kini sering sekali terjadi di Kota Makassar, membuat
warga Makassar lebih memilih ojek sebagai alat transportasi agar dapat lebih
cepat tiba ditempat tujuan. Warga Makassar pun lebih mudah mengakses ojek
tersebut karena biasanya para tukang ojek memiliki pangkalan didaerahnya
masing-masing, sehingga warga tidak perlu repot-repot menunggu transportasi
untuk menghampiri mereka.
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Dengan kemajuan teknologi informasi yang ada, muncul transportasi
umum yang dapat diakses menggunakan gadget. Berawal dari Jakarta sebagai
pencetus ojek online di Indonesia, kini ojek online juga telah marak dikalangan
warga Kota Makassar. Setiap pengguna transportasi ojek kini dapat
menggunakan handphone dengan aplikasi khusus untuk dapat mengakses ojek
online.
Ojek online tersebut dirasa sebagai transportasi alternatif karena lebih
mudah diakses oleh setiap warga Kota Makassar. Mereka tidak perlu lagi
berjalan kaki ke pangkalan ojek dan hanya perlu menunggu ojek online
menghampiri lokasi tempat mereka berada. Selain itu, aplikasi ojek online
memungkinkan calon penumpang berinteraksi dengan pengendara ojek online.
Hal tersebut mempermudah calon penumpang untuk memberitahukan lokasi
mereka kepada pengendara ojek online. Ojek online juga tidak hanya menerima
jasa ojek manusia sebagai objeknya, ojek online juga menawarkan jasa
pengantaran barang, seperti pemesanan makan siang untuk diantar maupun
hanya untuk mengambilkan barang yang tertinggal untuk kemudian diantarkan
sampai kepada pengguna jasa. Kemudahan-kemudahan yang ditawarkan ojek
online tersebut membuat para pengguna ojek online meningkat setiap harinya.
Jenis pengangkutan dengan ojek merupakan hal yang tidak asing lagi
bagi masyarakat, Apalagi saat ini juga bermunculan ojek berbasis online yang
sangat mudah dijangkau oleh masyarakat, bukan hanya itu ojek online bahkan
menawarkan tarif yang lumayan murah di bandingkan dengan jasa ojek
pangkalan,. Sehingga hal  tersebut mengakibatkan munculnya masalah seperti
ketimpangan sehingga masyarakat lebih memiih untuk menggunakan jasa ojek
online sehingga ojek pangkalan meresahkan menurunnya pendapatan sehari-
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hari. Sehingga Hal yang sangat menarik untuk di telaah adalah penelitian
terhadap “Analisis Permintaan Jasa Ojek online di Kota Makassar”
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan tersebut diatas maka masalah utama yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah apakah Pendapatan, Tarif, jarak dan
kepemilikan kendaraan pribadi, berpengaruh terhadap permintaan jasa ojek
online di kota Makassar?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan penelitian skripsi ini
adalah sebagai berikut: “untuk menganalisis bagaimana Pendapatan, Tarif, jarak
dan kepemilikan kendaraan pribadi, berpengaruh terhadap permintaan jasa ojek
online di kota Makassar.
1.4. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain:
1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah atau pihak-pihak terkait
untuk dipertimbangkan dalam pengambil keputusan dan perencanaan
penyediaan jasa transportasi yang tepat untuk membangunan kota.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan khususnya bagi para pembaca
yang tertarik untuk meneliti hal yang sama.
3. Sebagai bahan referensi dan pembanding bagi para peneliti lain yang
ingin meneliti masalah ini dengan memasukkan determinan atau






Dalam ilmu ekonomi, istilah permintaan (demand) mempunyai arti
tertentu, yaitu selalu menunjuk pada suatu hubungan tertentu antara jumlah
suatu barang yang mau dibeli orang dan harga tersebut. Menurut Gilarso, 2001
definisi permintaan adalah jumlah suatu barang yang mau dan mampu dibeli
pada berbagai kemungkinan harga selama jangka waktu tertentu dengan
anggapan hal-hal lain tetap sama (Ceteris Paribus).
Menurut Sukirno (1994) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
permintaan tersebut dijabarkan sebagai berikut :
1. Harga barang itu sendiri




Kurva permintaan dapat didefinisikan sebagai suatu kurva yang
menggambarkan sifat hubungan antara harga suatu barang tertentu dengan
jumlah barang tersebut yang diminta para pembeli (Sukirno, 2005). Kurva
permintaan dapat terjadi perubahan yaitu apabila terjadi perubahan harga, maka
hanya akan mempengaruhi jumlah barang yang diminta, sehingga pergerakan
akan selalu berada di sepanjang kurva permintaan. Tetapi apabila terjadi dalam
perubahan determinan permintaan selain harga seperti pendapatan per kapita
konsumen, harga barang lain maupun selera konsumen maka akan
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mengakibatkan terjadinya pergeseran kurva permintaan yang disebut sebagai
perubahan permintaan (Miller dan Minner, 2000).
Dalam bentuk fungsi permintaan dapat ditulis : (Sukirno,2014)
Qdx = f (Px,I,Py,T)
Dimana :
Px : Harga komoditi X per unit
Py : Harga barang lain
I : Pendapatan konsumen
T : Selera konsumen
Antara jumlah komoditi X yang diminta dan harga dari komoditi tersebut
mempunyai hubungan yang terbalik (invers relationship), yaitu jika harga
komoditi X naik maka jumlah komoditi X yang diminta anakan menurun.
Sebaliknya jika harga komoditi X turun maka jumlah komoditi yang diminta akan
meningkat. Antara pendapatan konsumen dengan jumlah komoditi yang diminta
terjadi hubungan yang searah, yaitu jika pendapatan konsumen meningkat, maka
jumlah komoditi X yang diminta akan meningkat pula. Sebaliknya jika
pendapatan menurun maka permintaan akan komoditi X akan menurun pula.
Maka komoditi X tersebut dapat dikatakan sebagai barang normal. Kemudian jika
harga barang substitusi daro komoditi X meningkat, maka jumlah komoditi X
yang diminta akan meningkat, sebaliknya jika harga barang subtitusi dari
komoditi X turun, maka permintaan akan komoditi X akan turun juga. Tetapi jika
harga barang komplementer dari barang X naik maka jumlah komoditi X yang
diminta akan menurun, begitupun jika harga barang komplementer turun maka
jumlah komoditi X yang diminta akan meningkat. Permintaan terhadap suatu
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barang atau jasa timbul sebagai akibat adanya daya yang dibutuhkan pada
barang tersebut. Salah satu teori yang menjelaskan permintaan konsumen, yaitu
Teori perilaku konsumen dengan menggunakan konsep utilitas. Dari kurva
indefferensi dapat dibuat kurva permmintaan suatu barang dengan menganggap
semua konstan kecuali harga barang yang ingin dibuat kurva permintaannya.
2.1.2 Transportasi
Transportasi diartikan sebagai pemindahan barang dan manusia dari
tempat asal ke tempat tujuan. Sehingga dengan kegiatan tersebut maka terdapat
tiga hal yaitu adanya muatan yang diangkut, tersedianya kendaraan sebagai alat
angkut, dan terdapatnya jalan yang dapat dilalui. Proses pemindahan dari
gerakan tempat asal, dimana kegiatan pengangkutan dimulai dan ke tempat
tujuan dimana kegiatan diakhiri. Untuk itu dengan adanya pemindahan barang
dan manusia tersebut, maka transportasi merupakan salah satu sektor yang
dapat menunjang kegiatan ekonomi (the promoting sector) dan pemberi jasa (the
servicing sector) bagi perkembangan ekonomi (Nasution,1996).
Pengertian lainnya yang mengemukakan bahwa trasportasi merupakan
pergerakan tingkah laku orang dalam ruang baik dalam membawa dirinya sendiri
maupun membawa barang (Soesilo,1999).
Transportasi merupakan pemindahan barang dan orang dari suatu tempat
ke tempat lain yang memperlihatkan empat bagian penting yaitu jalan, kendaraan
dan alat angkut, tenaga penggerak dan terminal (Kamaludin, 2003).
Pengertian transportasi secara umum dapat diartikan sebagai kegiatan
perpindahan barang dan atau manusia dari tempat asal ke tempat tujuan
membentuk suatu hubungan yang terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu : (a) ada
muatan yang diangkut, (b) tersedianya sarana sebagai alat angkut dan (c)
tersedianya prasarana jalan yang dilalui. Proses transportasi merupakan gerakan
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dari tempat asal pengangkutan dimulai ke tempat tujuan kemana kegiatan
pengangkutan diakhiri (Pusdiklat Perhubungan Darat,1997).
2.1.3 Permintaan Jasa Transportasi
Permintaan diartikan sebagai kuantitas total dari pelayanan atau jasa
angkutan tertentu yang rela dan mampu dibeli oleh konsumen pada harga
tertentu pada pasar tertentu pada periode tertentu dan pada kondisi-kondis
tertentu pula.
Menurut Edward K. Morlok, 1995 transportasi manusia atau barang
biasanya bukanlah merupakan tujuan akhir, oleh karena itu, permintaan akan
jasa transportasi dapat disebut sebagai permintaan turunan (derived demand)
yang timbul akibat adanya permintaan akan komoditi atau jasa lainnya.
Permintaan jasa transportasi tidak berdiri sendiri, melainkan tersembunyi dibalik
kepentingan yang lain. Pada dasarnya permintaan angkutan diakibatkan oleh
hal-hal berikut, (M. Nur Nasution, 2004) :
1. Kebutuhan manusia untuk bepergian dari ke lokasi lain dengan tujuan
mengambil bagian didalam suatu kegiatan, misalnya bekerja, berbelanja,
ke sekolah, dan lain-lain.
2. Kebutuhan angkutan barang untuk dapat digunakan atau dikonsumsi
dilokasi lain.
Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jasa angkutan adalah sebagai
berikut (M. Nur Nasution, 2004) :
1. Harga jasa angkutan
2. Tingkat pendapatan
3. Citra atau image terhadap perusahaan atau moda transportasi tertentu
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Pada dasarnya permintaan angkutan diakibatkan oleh kebutuhan
manusia untuk bepergian dari dan ke lokasi lain dengan tujuan mengambil
bagian di dalam suatu kegiatan, misalnya bekerja, berbelanja, ke sekolah, dan
lain – lain. Kebutuhan angkutan barang untuk dapat digunakan atau
dikonsumsidi lokasi lain (Nasution, 2004).
Pada dasarnya dapat dikatakan bahwa permintaan akan jasa angkutan,
dipengaruhi oleh harga jasa angkutan itu sendiri dan harga dari jasa – jasa
angkutan lainnya serta tingkat pendapatan dan lain – lain (Nasution, 2004).
Adapun karakteristik permintaan angkutan terdiri dari dua kelompok, yang
terdiri atas:
1. Kelompok Choice, kelompok choice terdiri dari orang-orang yang
mempunyai pilihan (choice) dalam memenuhi kebutuhan
mobilitasnya. Pada kelompok ini orang dapat menggunakan
kendaraan pribadi (dengan alasan financial,legal,dan fisik).
2. Kelompok captive. Kelompok captive adalah kelompok yang
tergantung (captive) terhadap angkutan umum untuk memenuhi
kebutuhan mobilitasnya atau dengan kata lain tidak menggunakan
kendaraan pribadi.
2.1.4 Elastisitas Permintaan Jasa Transportasi
Dalam analisis ekonomi, secara teori maupun dalam praktek seharihari,
adalah sangat berguna untuk mengetahui sampai sejauh mana responsifnya
permintaan terhadap perubahan harga. Oleh sebab itu perlu dikembangkan satu
pengukuran kuantitatif yang menunjukkan sampai di mana besarnya pengaruh
perubahan harga terhadap perubahan permintaan. Ukuran ini dinamakan
elastisitas permintaan. Pada umumnya, jika harga suatu barang berubah, maka
permintaan akan barang tersebut juga akan berubah. Untuk mengukur respon
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perubahan harga terhadap jumlah permintaan bisa digunakan konsep elastisitas
(Nicholson, 1995).
Menurut Adisasmita (2010) menjelaskan bahwa elastisitas atau
inelastisitas permintaan transportasi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
perusahaan-perusahaan pengangkutan yang bersaing. Jika hanya terdapat satu
perusahaan pengangkutan untuk melayani kebutuhan pemakai jasa angkutan
daerah, maka dapat diperkirakan tingkat elastisitas permintaan lebih kecil
dibandingkan dengan jika terdapat lebih banyak perusahaan pengangkutan.
Elastisitas dapat dikategorikan kedalam tiga alternatif, yaitu: 1) Bila penurunan
persentase tarif angkutan menimbulkan persentase yang sama pada permintaan
jasa transportasi sehingga penjualan tetap tidak pengangkutan. Elastisitas dapat
dikategorikan kedalam tiga alternatif, yaitu: 1) Bila penurunan persentase tarif
angkutan menimbulkan persentase yang sama pada permintaan jasa
transportasi sehingga penjualan tetap tidak berubah, maka situasi tersebut
dikategorikan sebagai elastisitas uniter. 2) Dalam hal ini penurunan persentase
tarif menimbulkan kenaikan persentase yang lebih kecil pada permintaan jasa
transportasi sehingga hasil penjualannya menurun, hal ini dikategorikan sebagai
permintaan inelastis. 3) Jika penurunan presentase harga menimbulkan kenaikan
presentase yang lebih besar pada permintaan jasa trasnportasi sehingga hasil
penjualan juga meningkat, maka hal ini dikatakan sebagai permintaan yang
elastis.
2.1.5 Sifat-Sifat Permintaan Jasa Transportasi
Terdapat beberapa sifat khusus yang melekat pada permintaan akan jasa
transportasi dan yang memebedakannya dengan permintaan terhadap barang
lainnya, yaitu sebagai berikut: (M.N Nasution “Manajemen Transportasi”: 2008:
40).
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a. Derived Demand. Permintaan akan jasa pengangkutan merupakan suatu
permintaan turunan, saduran atau dalam istilah ekonomi, lazim disebut derived
demand. Dengan demikian, permintaan akan jasa transportasi baru akan ada
apabila ada faktor-faktor yang mendorongnya. Permintaan jasa transportasi tidak
berdiri sendiri, melainkan tersembunyi di balik kepentingan yang lain. Misalnya,
keinginan untuk rekreasi, keinginan untuk sekolah atau untuk berbelanja dan
sebagainya.
b. Permintaan akan jasa transportasi pada dasarnya adalah seketika/ tidak
mudah untuk digeser atau ditunda dan sangat dipengaruhi oleh fluktuasi waktu
yang dapat bersifat harian, mingguan, bulanan atau tahunan.
c. Permintaan akan jasa transportasi sangat dipengaruhi oleh
elastisitasnpendapatan. Perilaku hukum Engel berlaku disini. Dimana Engle
mengatakan bahwa apila pendapatan dari seseorang naik, maka orang tersebut
akan secara sebanding mengurangi pengeluaran untuk memeperoleh barang-
barang kebutuhan sehari-hari dan menggantikannya dengan barang-barang lebih
mewah atau sekunder.
d. Pada hakikatnya tidak tanggap atau perasa terhadap perbedaan tingkat biaya
transportasi untuk pengangkutan penumpang, tetapi sangat perasa / tanggap
terhadap pengangkutan barang. Ini berarti permintaan penumpang bersifat
inelastis, sedangkan permintaan pengangkutan barang bersifat elastis.
e. Jasa transportasi adalah jasa campuran (product mixed). Permintaan jasa
angkutan adalah kompleks karena permintaan tersebut tidak hanya dilandasi
oleh keinginan untuk memindahkan suatu dari suatu tempat ke tempat lain tetapi
banyak variabel lain yang memepengaruhi keinginan untuk memindahkan barang
tersebut, seperti kecepatan, keamanan, keselamatan, ketepatan, kenyamanan,
keterandalan dan sebagainya.
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2.1.6 Perbedaan ojek online dan ojek konvensional
Perbedaan antara ojek online dengan ojek konvensional sangat jauh,
Kesenjangan dan perbedaan antara Ojek online dan ojek pangkalan dapat kita
uraikan dibawah ini.
Ojek Pangkalan atau konvensional
 Kurang canggih
 Penumpang mencari tukang ojek
 Untuk tarif bisa bervariasi dan kadang tawar menawar dulu baru sepakat
dengan tukang ojek dan tukang ojek menyanggupi dulu baru bisa jalan.
 Promosi ojek konvensional ini cukup memakai papan atau triplek dipinggir
jalan membuat pangkalan sendiri, dan biasanya kalau tukang ojek
 Pembayaran dilakukan langsung sesuai kesepakatan kadang kadang sisa
tidak diambil, karena iklas.
 Penghasilan kurang banyak, karena Tidak pasti dapat.
 Kurang aman dan kurang nyaman.
Ojek Online
 Sudah Canggih
 Ojek online menggunakan Handphone aplikasi berbasis internet (Apps)
 Tarif sudah di atur oleh penyedia layanan ojek online tentang jauh
dekatnya jarak.
 Mengenai kualitas pelayanan diatur dan ditampilkan di Gojek Apps
tersebut.
29
 Promosi sudah canggih di media online internet, iklan media internet dan
handphone tersambung ke internet atau penyedia layanan.
 Pembayaran bisa Tunai dan non Tunai melalui Gojek Kredit.
 Penghasilkan tergolong banyak, dikelola perusahaan, pembagian trayek
diatur merata.
 Lebih aman dan nyaman.
2.2. Hubungan Antara Tarif atau Harga,kepemilikan kendaraan
pribadi,Jumlah Pendapatan, dan jarak Terhadap Permintaan jasa
Ojek
Wahab (2005), menyatakan bahwa semakin besar tingkat pendapatan
maka pergerakan permintaan juga cenderung akan meningkat. Sedangkan,
semakin kecil tingkat pendapatan maka pergerakan permintaan juga cenderung
akan menurun. Dalam konteks pemasaran, secara sederhana istilah harga dapat
diartikan sebagai jumlah uang (satuan moneter) dan/atau aspek lain
(nonmoneter) yang mengandung utilitas atau kegunaan tertentu yang diperlukan
untuk mendapatkan suatu jasa. Indikator dari harga dapat dinyatakan dalam
penilaian konsumen terhadap besarnya pengorbanan biaya yang dikeluarkan
dalam kaitannya dengan spesifikasi yang berupa kualitas produk atau jasa.
Seperti yang diungkapkan Lupiyoadi, (2006) bahwa manfaat yang dimiliki oleh
suatu produk jasa harus dibandingkan dengan berbagai biaya (pengorbanan)
yang ditimbulkan dalam mengkonsumsi layanan jasa tersebut. Adanya
kesesuaian antara harga dan kualitas produk atau jasa dapat membuat
kepuasan bagi konsumen. Apabila kualitas atau manfaat yang diterima
konsumen sesuai dengan harga yang dikeluarkan untuk mendapatkan produk
tersebut, konsumen akan merasa puas. Sedangkan, apabila kualitas atau
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manfaat yang diterima konsumen tidak sesuai dengan harga yang dikeluarkan,
maka konsumen akan merasa tidak puas. Harga yang dibebankan terhadap jasa
yang ditawarkan menjadikan indikasi bahwa kualitas jasa macam apa saja yang
akan konsumen terima.
Teknologi saat ini sangat memungkinkan untuk terciptanya barang dan
jasa yang memiliki nilai guna lebih yang tentungya juga akan memiliki nilai
ekonomis yang secara otomatis akan menciptakan permintaan
2.3. Studi Empiris
Achmad Muqtadir (2016) meneliti tentang “ analisis Faktor yang
Mempengaruhi Permintaan Jasa Angkutan Kota Di Kabupaten Pangkep,
menyatakan bahwa, bahwa variabel tarif dan variabel kepemilikan kendaraan
pribadi berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap permintaan jasa
angkutan kota. Adapun secara keseluruhan variabel independen bepengaruh
sebesar 75,72%, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Firas Yusuf Permana (2016) meneliti tentang “Analisis Faktor yang
Mempengaruhi  Permintaan Jasa Angkutan Umum Bis Damri Cabang Bandung”
menyatakan bahwa variabel yang berpengaruh nyata terhadap permintaan jasa
angkutan umum bis Damri adalah variable pendapatan pengguna, kepuasan
pelayanan serta kepemilikan kendaraan pribadi, dimana pendapatan pengguna
dan kepemilikan kendaraan pribadi berpengaruh negative terhadap permintaan
bis Damri, sementara kepuasan pelayanan berpengaruh positif. Variabel yang
tidak berpengaruh nyata terhadap permintaan bis Damri adalah tarif bis Damri
dengan pengarunya yang negatif, dan variabel tarif angkutan umum lain yang
berpengaruh positif terhadap permintaan jasa angkutan umum bis Damri.
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Citra Hilda Karissa (2011) meneliti tentang “ Analisis Permintaan Jasa
Kereta Api” menyatakan bahwa harga tiket kereta api mempunyai pengaruh
positif terhadap penggunaan kereta api selama satu bulan, pendapatan
mempunyai pengaruh positif terhadap penggunaan kereta api selama satu bulan.
Darmanto (2014) meneliti tentang “Faktor yang Mempengaruhi
Permintaan Jasa Transportasi Penyeberangan antar Pulau di Kota Raha”
menyatakan bahwa Dari hasil estimasi diketahui bahwa Harga tiket (X1)
berpengaruh positif terhadap permintaan jasa transportasi laut (Y) di Kota Raha.
Hal tersebut dilihat dari nilai t-hitung harga tiket adalah (2,066) yang lebih besar
daripada nilai signifikansi (0,043), artinya apabila harga tiket bertambah 1%
bulan maka permintaan jasa transportasi laut akan meningkat 0,043% perbulan.
Selanjutnya pada variable pendapatan, dari hasil estimasi diketahui bahwa
pendapatan (X3) berpengaruh positif terhadap permintaan jasa transportasi laut
(Y) di Kota Raha. Hal tersebut dilihat dari nilai t-hitung untuk pendapatan (X3)
adalah (1,913) yang lebih besar daripada nilai signifikansi (0,060). artinya apabila
pendapatan bertambah 1% bulan maka permintaan jasa transportasi laut akan
meningkat 0,060% perbulan.
Islam (2013) dengan judul penelitian Analisis Faktor Penentu Pemilihan
Kendaraan Pegawai di Kota Makassar menggunakan variabel-variabel
independen antara lain pendapatan, jenis kelamin, status kepegawaian dan
jarak. Hasil penelitiannya bahwa variabel pendapatan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pemilihan kendaraan. Hal tersebut berdasarkan hasil
pengolahan data dimana X2 hitung adalah 49,332 dan lebih besar dari X2 tabel.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori tingkat pendapatan yang rela atau
direncanakan oleh konsumen untuk digunakan dalam memakai barang atau jasa
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juga ikut mempengaruhi tinggi rendahnya jumlah permintaan suatu barang atau
jasa.
2.4. Kerangka Pemikiran
Untuk memudahkan kegiatan penelitian, maka dibuat kerangka pemikiran
sebagai berikut:
2.5. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara/kesimpulan yang diambil untuk
menjawab pemasalahan yang diajukan oleh peneliti akan tetapi masih harus diuji
secara empiris. Maka akan diajukan hipotesis sebagai berikut :
1. Diduga pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan jasa ojek di kota Makassar.
2. Diduga Tarif berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan jasa










3. Diduga Jarak berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan jasa
ojek di kota Makassar.
4. Diduga kepemilikan kendaraan pribadi berpengaruh negatif dan signifikan




Metode penelitian ini mencakup prosedur yang digunakan dalam
penelitian. Dalam prosedur peneltian diuraikan tahapan atau urutan pelaksanaan
penelitian. Metode penelitian bertujuan untuk memberikan arahan kepada
penulis dalam proses penelitian dan menjadi petunjuk dalam menganalisis
datadata yang dikumpulkan. Penelitian ini bersifat menerangkan hal yang
menyangkut pengujian hipotesisi variable-variabel penelitian dan dalam
deskriptifnya juga mengandung uraian-uraian. Sedangkan alat yang digunakan
dalam penelitian merupakan alat pengumpulan data.
3.1. Lokasi Penelitian
Dalam menentukan suatu lokasi penelitian, maka sangat diperlukan suatu
lokasi yang sesuai dengan keperluan sipeneliti. Dalam hal ini kegiatan penelitian
ini dilakukan di Kota Makassar.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Data primer adalah data yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara
langsung dengan responden menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) yang
mencakup identitas responden, pendapatan, teknologi yang digunakan.
3.3 Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
digunakan dua metode, yakni:
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
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Metode ini digunakan dengan menelaah bahasan teoritis dari berbagai buku-
buku, buletin, artikel-artikel, dan karya ilmiah yang berhubungan dengan
penulisan.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Metode ini dilakukan dengan cara turun langsung ke lapangan, untuk
melakukan wawancara langsung dengan para responden dan pihak-pihak
lain yang mengetahui informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
3.4 Metode Penarikan Sampel
3.4.1 Populasi penelitian
Popolasi adalah keseluruhan satuan analisis yang merupakan sasaran
penelitian. Populasi juga dibatasi sebagai kumpulan subyek perilaku atau
karakteristik yang menjadi pusat perhatian, sehingga didalamnya terkandung
informasi yang ingin diketahui. penelitian ini dilakukan di Kota Makassar dengan
populasi dalam penelitian ini adalah pengguna jasa ojek online.
3.4.2 Sampel
Sampel merupakan perwakilan dari populasi yang hendak diteliti.
Berdasarkan Gay dan Diehl (1996) dalam Kuncoro, jumlah sampel minimal yang
dapat diterima tergantung dari jenis studi yang dilakukan. Untuk studi deskriptif,
sampel 10% dari populasi dianggap merupakan jumlah amat minimal sedangkan
untuk populasi yang lebih kecil setidaknya 20% mungkin diperlukan. Untuk studi
korelasional, dibutuhkan minimal 30 sampel untuk menguji ada tidaknya
hubungan.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampel
acak sederhana (Simple Random Sampling) yang artinya semua populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Adapun jumlah
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sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 orang pengguna jasa
ojek di Kota Makassar.
3.5 Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua metode analisis yaitu
analisis deskriptif dan analisis kuantitatif. Analisis deskriptif merupakan
pengumpulan dan penyajian suatu data sehingga memberikan informasi yang
berguna (Walpole,1995). Proses deskripsi data pada dasarnya meliputi upaya
penelusuran dan pengungkapan informasi yang relevan yang terkandung dalam
data dan penyajian hasilnya dalam bentuk yang lebih ringkas dan sederhana,
sehingga pada akhirnya mengarah pada keperluan adanya penjelasan dan
penafsiran.
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan penggunaan jasa
ojek online di Kota Makassar. Analisis deskriptif dilakukan dengan membaca
hasil olah data  untuk melihat kecenderungan dari perkembangan data-data
komponen atau variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Analisis kuantitatif merupakan metode yang berkaitan dengan tata cara
pengumpulan data, analisis data dan interpretasi hasil analisis untuk
mendapatkan informasi guna penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan.
Pendekatan kuantitatif memerlukan variabel tidak bebas dan bebas sebagai
obejek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefenisikan dalam
bentuk operasionalisasi variabel masing-masing. Analisis kuantitatif dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, karena terdiri dari lebih
dari satu variabel bebas.
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda dengan program software Microsoft Excel 2003 dan E-views
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untuk mengetahui pengaruh Tarif atau harga, pendapatan, jarak  dan
kepemilikan kendaraan pribadi  terhadap permintaan jasa ojek online di Kota
Makassar yang dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai berikut::
Y = f (X1, X2, X3, X4) ………………….…………….…………(1)
Selanjutnya Persamaan (1) di atas ditransformasikan ke dalam regresi
berganda, sebagai berikut:= . . . + . ………………….………(2)
Fungsi di atas masih bersifat non-linear, untuk menjadikannya linear
maka ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural. Sehingga
persamaannyamenjadi seperti berikut:
lnY = ln βₒ + β₁lnX₁ + β₂lnX₂ + β₃lnX₃ + β₄X₄ ε ………………….…………(3)
Dimana :
Y : Permintaan jasa transportasi ojek dari pengguna jasa
ojek di kota Makassar
β0 : Konstanta
β1, β2, β3, β4 : Parameter
X1 : Pendapatan (Rp)
X2 : Tarif atau harga (Rp)
X3 : Jarak (km)
X4 : kepemilikan kendaraan
Ln : Logaritma natural
ε : Error Term
Setelah diperoleh koefisien regresi, maka selanjutnya dilakukan beberapa
pengujian statistik yaitu uji t, uji F, R dan R².
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3.6 Uji Statistik
1. Uji Kofisien Determinasi (R-square)
Koefisien Determinan (R²) pada intinya mengukur kebenaran model
analisis regresi. Dimana analisisnya adalah apabila nilai R² mendekati angka 1,
maka variabel independen semakin mendekati hubungan dengan variabel
dependen sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut dapat
dibenarkan. Model yang baik adalah model yang meminimumkan residual berarti
variasi variabel independen dapat menerangkan variabel dependennya dengan α
sebesar di atas 0,75 (Gujarati, 2003), sehingga diperoleh korelasi yang tinggi
antara variabel dependen dan variabel independen. Akan tetapi ada kalanya
dalam penggunaan koefisien determinasi terjadi bias terhadap satu variabel
indipenden yang dimasukkan dalam model. Setiap tambahan satu variabel
independen akan menyebabkan peningkatan R², tidak peduli apakah variabel
tersebut berpengaruh secara siginifikan terhadap varibel dependen (memiliki nilai
t yang signifikan).
2. Uji Statistik F
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung < Ftabel, maka Hₒ
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%.
3. Uji Statistik t
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah
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masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi
pada variabel dependen secara nyata.
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen
secara individu dapat dilihat hipotesis berikut: Hₒ : ß₁ = 0 → tidak berpengaruh, H₁
: ß₁ > 0 → berpengaruh positif, H₁ : ß₁ < 0 → berpengaruh negatif. Dimana ß₁
adalah koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis.
Biasanya nilai ß dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variable X₁ terhadap Y.
Bila t hitung > t tabel maka Ho diterima (signifikan) dan jika t hitung < t tabel Ho
diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah
hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%.
3.7. Defenisi Operasioanal
Sehubungan dengan metode analisis yang digunakan pengujian hipotesis
maka digunakan batasan variabel yang digunakan berkaitan dengan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Permintaan jasa ojek (Y)
Berapa kali penggunaan yang dilakukan pengguna jasa ojek (konsumen)
pada 1 bulan terakhir,dalam hal ini berapa kali konsumen menggunakan
ojek dalam satu bulan. Skala pengukuran variabel ini adalah dalam
frekuensi jumlah penggunaan konsumen yang menggunakan jasa ojek.
Diasumsikan bahwa jumlah atau frekuensi penggunaan jasa ojek
merupakan kuantitas permintaan individu (responden) terhadap jasa ojek.
Variabel permintaan jasa ojek pada konsumen dinyatakan dalam satuan
jumlah berapa kali. .
2. Pendapatan (x1)
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Pendapatan merupakan keseluruhan jumlah penerimaan responden
selaku pengguna jasa ojek kota Makassar dalam sebulan yang
dinyatakan dalam satuan rupiah.
3. Tarif atau Harga (x2)
Tarif atau harga merupakan harga atas jasa transportasi yang harus
dibayar oleh responden dalam menggunakan jasa ojek dalam satu bulan
di Kota Makassar yang dinyatakan dalam satuan rupiah.
4. Jarak (x3)
Jarak adalah seberapa jauh perjalan yang akan ditempuh, dalam hal ini di
ukur dalam satuan kilometer (km).
5. Kepemilikan kendaraan pribadi (x4)
Kepemilikan kendaraan pribadi adalah variable dummy yang dinyatakan
berdasarkan Ya atau Tidak. Ya berarti responden memiliki kendaraan
pribadi yang dan dihiting dalam bentuk dummy yaitu 1. Tidak berarti





4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Letak Dan Keadaan Geografis
Kondisi geografis Kota Makassar terletak antara 119°24’17’38” Bujur
Timur dan 5°8’6’19” Lintang Selatan yang berbatasan dengan:
 Sebelah Utara : Kabupaten Maros
 Sebelah Timur : Kabupaten Maros
 Sebelah Selatan : Kabupaten Gowa
 Sebelah Barat : Selat Makassar
Berdasarkan segi kependudukan, Kota Makassar pada tahun 2015
jumlah penduduknya mencapai 1.449.400 jiwa yang terdiri dari laki-laki
699,200 dan perempuan 750.200 jiwa, yang terbesar di 14 kecamatan dan
143 kelurahan dengan sex ratio 97,57 dengan luas wilayah 175,77 per
km².
Secara administrasi kota makassar terbagi atas 14 kecamatan dan 142
kelurahan dengan 885 RW dan 4446 RT. Ketinggian kota makassar bervariasi
antara 0 - 25 meter dari permukaan  laut, dengan suhu udara antara 20° C
sampai dengan 32° C. Kota Makassar diapit dua buah sungai yaitu: Sungai Tallo
yang bermuara disebelah utara kota dan Sungai Jeneberang bermuara pada
bagian selatan kota. Untuk dapat melihat luas wilayah dan persentase terhadap
luas wilayah masing-masing kecamatan di Kota Makassar disajikan pada Tabel
4.1.
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Berdasarkan Tabel 4.1 di bawah, kecamatan yang memiliki wilayah paling
luas adalah Kecamatan Biringkanaya dengan luas area adalah 48,22 km2 atau
27,43 persen dari luas Kota Makassar. Berikutnya adalah Kecamatan
Tamalanrea dengan luas wilayah sebesar 31,84 km2 atau 18,11 persen dari luas
Kota Makassar dan yang menempati urutan ketiga adalah Kecamatan Manggala
24,14 km2 atau 13,73 persen dari luas Kota Makassar. Kecamatan yang memiliki
luas wilayah paling kecil adalah Kecamatan Mariso dengan luas wilayah sebesar
1.82 km2 atau 1,04 persen dari luas Kota Makassar. Disusul Kecamatan Wajo
terkecil kedua sebesar 1,99 km2 atau 1,13 persen dari luas Kota Makassar dan
Kecamatan Bontoala terkecil ketiga dengan luas wilayah sebesar 2,10 km2 atau
1,19 persen dari luas Kota Makassar.
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Tabel 4.1 Luas Area, Persentase Terhadap Luas Wilayah dan Jumlah











010 Mariso 1,82 1,04 58.327
020 Mamajang 2,25 1,28 60.537
030 Tamalate 20,21 11,50 186.921
031 Rappocini 9,23 5,25 160.499
040 Makassar 2,52 1,43 84.014
050 Ujung Pandang 2,63 1,50 28.053
060 Wajo 1,99 1,14 30.505
070 Bontoala 2,10 1,19 55.937
080 Ujung Tanah 5,94 3,38 48.531
090 Tallo 5,83 3,32 137.997
100 Panakkukang 17,05 9,70 146.121
101 Manggala 24,14 13,73 131.5
110 Biringkanaya 48,22 27,43 190.829
111 Tamalanrea 31,84 18,12 109.471
7371 Makassar 175,77 100 1.429.242
Sumber: Makassar Dalam Angka 2016
4.1.2. Penduduk
Populasi dan penyebaran penduduk suatu daerah sangat mempengaruhi
ketersediaan akan sumberdaya manusia yang diberdayakan dalam upaya
pertumbuhan ekonomi dan pembangunannya, tidak terkecuali kota Makassar
sebagai Ibu kota propinsi Sulawesi Selatan yang secara geografis juga berada
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pada posisi strategis sebagai pintu gerbang kawasan timur Indonesia yang
berimplikasi pada derasnya arus urbanisasi maupun migrasi masuk dari
kabupaten, kota maupun propinsi lainnya. Penduduk Kota Makassar tahun 2014
tercatat sebanyak 1.429.242 jiwa.
Berdasarkan data penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut
kecamatan pada Table 4.1, menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi
di wilayah Kecamatan  Biringkanaya, yaitu sebanyak 190.829 atau sekitar 13,35
persen dari total penduduk, disusul Kecamatan Tamalate sebanyak 186.921 jiwa
(13,08 persen). Kecamatan Rappocini sebanyak 160.499 jiwa (11,23 persen) dan
yang terendah adalah Kecamatan Ujung Pandang sebanyak 28.053 jiwa (1,96
persen).
4.2 Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini terdiri dari 100 sampel yang dipilih secara
acak dari beberapa titik di Kota Makassar. Data primer diambil dengan
memberikan angket kepada responden atau dilakukan wawancara secara
langsung dengan menggunakan pertanyaan tertutup. Selanjutnya dilakukan
pengkalsifikasian data primer ke dalam beberapa tabel distribusi berdasarkan
jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan terakhir dan pendapatan.
4.2.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin adalah pengklasifikasian
data primer yang telah didapatkan dari responden ke dalam jenis kelamin laki –
laki atau perempuan dimana akan digambarkan pada tabel 4.2 sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin




Sumber : Data primer setelah diolah,2017
Berdasarkan tabel 4.2 responden dengan jenis kelamin
perempuan memiliki frekuensi lebih banyak dibandingkan dengan
responden dengan jenis kelamin laki – laki dimana perempuan sejumlah
78 responden sedangkan laki-laki sejumlah 22 responden.
4.2.2 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur
Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur adalah
pengklasifikasian data primer yang telah didapatkan dari responden ke
dalam beberapa kelompok umur sebagaimana tergambarkan pada tabel
tabel 4.3 berikut ini
Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur
Umur (tahun) Frekuensi Persentase (%)
11 – 25 62 62
25 – 40 36 36
41– 55 2 2
Jumlah 100 100
Sumber: Data primer setelah diolah,2017
Berdasarkan pada tabel 4.3 rentang umur 11 hingga 25 tahun
memiliki persentase terbesar dari keseluruhan kelompok umur dengan
persentase sebesar 62 persen atau sebanyak 62 responden. Kemudian
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disusul oleh kelompok umur 25 hingga 40 tahun dengan frekuensi
sebanyak 36 responden dan persentase sebesar 36 persen. Sebanyak 2
responden berada pada kelompok usia 41 hingga 55 tahun dengan
persentase 2 persen.
Pada table tersebut diatas, menggambarkan bahwa pengguna
ojek online terbanyak pada rentang umur 11 – 25, hal ini di karenakan
responden yang berumur 11 – 25 tahun yang terbanyak adalah
responden yang sebagian besar berprofesi sebagai mahasiswa dan
pegawai swasta yang jika kita lihat ojek online lebih murah, hal ini lebih
menjanjikan untuk mahasiswa yang akan cenderung untuk memilih
transportasi yang lebih murah.
4.2.3 Distribusi Responden Berdasarkan Status Pernikahan
Distribusi responden berdasarkan status pernikahan adalah
pengkalisifikasian data primer yang telah didapatkan dari responden ke
dalam kategori status pernikahan dimana tergambarkan pada tabel 4.4
sebagai berikut:
Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Status Pernikahan
Status Pernikahan Frekuensi Persentase (%)
Menikah 24 24
Belum menikah 76 76
Jumlah 100 100
Sumber: Data primer setelah diolah,2017
Berdasarkan tabel 4.4 jumlah responden yang berstatus menikah
sebanyak 24 responden dengan persentase 24 persen. Responden
dengan status pernikahan belum menikah sebanyak 76 responden atau
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sebesar 76 persen. Responden terbanyak pada jumlah yang belum
menikah disebabkan rata-rata responden adalah mahasisiwa dan usia
kerja yang belum menikah.
4.2.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Distribusi responden berdasarkan pekerjaan adalah
pengkalsifikasian data primer yang telah didapatkan dari responden
kedalam berbagai ketegori pekerjaan yang dilakoni oleh responden
sebagaimana tergambarkan pada tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan










Sumber: Data primer setelah diolah,2017
Pada tabel 4.5 pekerjaan dengan komposisi frekuensi terbanyak
ada pada jenis pekerjaan sebagai mahasiswa dengan frekuensi sebanyak
44 responden atau sebesar 44 persen dari keseluruhan responden.
Kemudian disusul oleh Pegawai swasta dengan frekuensi sebanyak 22
responden atau sebesar 22 persen. Selanjutnya PNS dengan frekuensi
sebanyak 11 responden atau sebesar 11 persen. Pelajar dan wiraswasta
masing-masing memiliki frekuensi sebanyak 8 responden, dengan
persentase keduanya masing-masing 8 persen. Terakhir adalah jenis
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pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dengan frekuensi responden
sebanyak 7 responden atau sebesar 7 persen dari keseluruhan
responden.
4.2.5 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Distribusi responden berdasarkan pendidikan terakhir adalah
pengklasifikasian data primer yang didapatkan dari responden kedalam
kategori pendidikan terakhir yang ditamatkan oleh responden
sebagaimana digambarkan oleh tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir




Perguruan tinggi 52 52
Jumlah 100 100
Sumber: Data primer setelah diolah,2017
Berdasarkan tabel 4.6 terlihat bahwa terdapat sebanyak 1
responden yang menamatkan pendidikan sampai sekolah dasar.
Kemudian responden yang menamatkan sampai bangku sekolah
menengah pertama sebanyak 7 responden atau sebesar 7 persen dari
keseluruhan responden. Pendidikan sampai tingkat sekolah menengah
atas atau sederajad memiliki komposisi sebesar 40 responden dengan
persentase sebesar 40 persen dari keseluruhan responden. Sisanya
responden yang menamatkan pendidikan hingga ke perguruan tinggi
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sebanyak 52 responden atau sebesar 52 persen dari keseluruhan
responden.
4.2.6 Distrbusi Responden Berdasarkan Pendapatan
Distribusi responden berdasarkan pendapatan adalah
pengklasifikasian data primer yang didapatkan dari responden ke dalam
kategori pendapatan yang diterima oleh responden dimana dapat dilihat
seperti pada tabel 4.7 berikut ini:
Tabel 4.7 Distribusi Responden Berdsarkan Pendapatan
Pendapatan (Rp) Frekuensi Persentase
<1.500.000 19 19
1.500.000 – 3.000.000 47 47
>3.000.000 34 34
Jumlah 100 100
Sumber: Data primer setelah diolah,2017
Berdasarkan tabel 4.7 responden dengan pendapatan kurang dari
Rp1.500.000 ada dimana frekuensinya sebanyak 19 responden.
Selanjutnya pendapatan Rp1.500.000 hingga Rp3.000.000 menjadi 47
reponden. Kemudian yang terakhir sebanyak 34 responden atau dengan
pendapatan lebih dari Rp3.000.000.
4.3. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Bebas dan
Variabel Terikat
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan data mengenai
pengaruh variabel bebas terhadap varibel terikat. Hubungan tersebut kemudian
dapat digambarkan dengan tabel distribusi hubungan variabel bebas dan
variabel terikat seperti yang dijelaskan sebagai berikut:
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4.3.1 Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan dan Permintaan
Jasa Ojek Online di Kota Makassar
Tabel 4.8 berikut adalah distribusi responden berdasarkan pendapatan
dan rata – rata permintaan jasa ojek online di Kota Makassar dalam sebulan
trakhir.
Tabel 4.8 Distribusi Responden Berdsasarkan Pendapatan dan
Permintaan Jasa Ojek Online
Pendapatan (Rp)
Responden Permintaan  Jasa Ojek Online
Frekuensi Persentase (%) Rata- Rata Persentase (%)
< 1. 500.000 19 19 18,3 38
1.500.000 – 3.000.000 47 47 13,6 29
>3.000.000 34 34 15,7 33
Jumlah 100 100 47,6 100
Sumber: Data primer setelah diolah,2017
Pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa dari 100 responden (100%)  terdapat
19 responden yang berpenghasilan kurang dari Rp1.500.000  perbulan dengan
rata-rata frekuensi permintaan jasa ojek onlinenya  adalah 18,3 kali trip selama
sebulan terakhir atau dengan kata lain sebesar 38 persen dari keseluruhan.
Responden dengan pendapatan Rp1.500.000 hingga Rp3.000.000 dengan
frekuensi sebanyak 47 responden rata-rata melakukan permintaan jasa ojek
online dengan frekuensi 13,6 kali trip dalam sebulan terakhir dan persentase
sebesar 29 persen. Kemudian responden dengan pendapatan lebih dari
Rp3.000.000 perbulan sebanyak 34 responden dimana mereka melakukan
permintaan jasa ojek online dalam sebulan terakhir rata-rata 15,7 kali trip atau
sebesar 33 persen dari keseluruhan.
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dalam sebulan terakhir, permintaan jasa
ojek online yang terbanyak dilakukan oleh responden dengan pendapatan
kurang dari Rp1.500.000 Sedangkan permintaan jasa ojek online yang paling
sedikit dilakukan oleh responden dengan pendapatan Rp.1.500.000 – Rp.
3.000.000. Hal tersebut dikarenakan kebaanyakan pengguna ojek online yang
berpendapatan kurang dari Rp. 1.500.000 tidak memiliki pilihan yang lebih murah
dibandingkan dengan ojek online tersebut.
4.3.2 Ditribusi Responden Berdsarkan Tarif  dan Permintaan Jasa
Ojek Online di Kota Makassar
Tabel 4.9 berikut adalah distribusi responden berdasarkan tarif jasa ojek
online dan rata – rata permintaan jasa ojek online di Kota Makassar dalam
sebulan terakhir
Tabel 4.9 Distribusi Responden Berdasarkan Tarif dan Permintaan Jasa ojek
online
Tarif (Rp)






< 100.000 36 36 6,3 12,5
100.000 – 300.000 54 54 19,3 38,1
>300.000 10 10 25 49,4
Jumlah 100 100 50,6 100
Sumber: Data primer setelah diolah,2017
Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa dari 100 responden (100%)
terdapat 36 responden dengan persentase 36 persen yang membayar
tarif ojek online sebesar kurang dari Rp.100.000 dimana mereka
melakukan permintaan jasa ojek online dalam sebulan terakhir rata-rata
6,3 kali trip atau sebesar 12,5 persen. Selanjutnya tarif dengan rentang
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antara Rp100.000 hingga Rp300.000 memiliki frekuensi sebanyak 54
responden atau sebesar 54 persen dengan permintaan jasa ojek online
rata-rata 19,3 kali trip dalam sebulan terakhir atau sebesar 38,1 persen.
Kemudian responden yang membayar tarif lebih dari Rp300.000
sebanyak 10 responden atau sebesar 10 persen dari keselurahan
responden dengan rata – rata permintaan jasa ojek online dalam sebulan
terakhir sebanyak 25 kali trip atau sebesar 49,4 persen.
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa dalam sebulan terakhir,
permintaan jasa ojek online yang terbanyak adalah pada rentang biaya
pengeluaran  lebih dari Rp.300.000. Sedangkan permintaan jasa ojek
online yang paling sedikit adalah pada tingkat biaya pengeluaran kurang
dari dari Rp100.000.
4.3.3 Ditribusi Responden Berdsarkan Jarak  dan Permintaan Jasa
Ojek Online di Kota Makassar
Tabel 4.10 berikut adalah distribusi responden berdasarkan jarak dan rata
– rata permintaan jasa ojek online di Kota Makassar dalam sebulan terakhir.
Tabel 4.10 Distribusi Responden Berdsarkan Jarak dan Permintaan jasa Ojek
online di Kota Makassar
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2017
Jarak (km)






< 50 41 41 7,9 15,7
50 – 100 34 34 17,5 34,8
>100 25 25 24,9 49,5
Jumlah 100 100 50,3 100
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Pada tabel 4.10 terlihat bahwa dari 100 responden (100%) terdapat 41
responden yang menempuh jarak perjalanan kurang dari 50 km mereka
melakukan permintaan jasa ojek online rata-rata 7,9 kali trip dalam sebulan
trakhir atau sebesar 15,7 persen.
Kemudian, untuk jauh  jarak perjalanan 50 km hingga 100 km terdapat 34
responden dengan rata-rata permintaan jasa ojek online 17,5 kali trip dalam
sebulan terakhir atau sebanyak 34,8 persen. Sisanya pada jarak  perjalanan
lebih dari 100 km terdapat responden sebanyak 25 responden dari keseluruhan
responden dan melakukan rata-rata 24,9 kali trip dalam sebulan trakhir atau
sekitar 49,5 persen dari keseluruhan perjalanan.
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa responden yang melakukan permintaan
jasa ojek online dalam sebulan terakhir paling banyak menempuh jauh jarak
perjalanan lebih dari 100 km dengan jumlah responden 25 responden, dan rata-
rata permintaan jasa ojek online 24,9 kali trip dalam sebulan. Sedangkan
responden yang jauh perjalanan menempuh jarak kurang dari 50 km dengan
jumlah responden 41 dengan rata-rata permintaan jasa ojek online 7,9 atau 20,7
persen yang tergolong terendah.
4.3.4 Distribusi Responden Berdasarkan Kepemilikan Kendaraan
Pribadi dan Permintaan Jasa Ojek online di Kota Makassar
Tabel 4.11 berikut adalah distribusi responden berdasarkan jumlah
kendaraan pribadi yang dimiliki dan rata-rata permintaan jasa ojek online di Kota
Makassar dalam sebulan terakhir.
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Tabel 4.11 Distribusi Responden Berdasarkan Kepemilikan Kendaraan Pribadi










Ya 44 44 13,09 43,63
Tidak 56 56 16,91 56,37
Jumlah 100 100 30 100
Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017
Pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa dari 100 responden (100%) terdapat
26 responden atau sebesar 26 persen dari keseluruhan responden yang tidak
memiliki kendaraan pribadi dimana mereka melakukan permintaan jasa ojek
online kota rata-rata sebanyak 14 kali trip dalam sebulan terakhir atau sebesar
75,36 persen dari keseluruhan perjalanan. Kemudian terdapat 74 responden
yang memiliki kendaraan pribadi dimana dalam sebulan terakhir mereka
melakukan permintaan jasa angkutan rata – rata sebanyak 5 kali trip atau
sebesar 24,64 persen dari keseluruhan perjalanan.
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa responden dengan rata – rata
permintaan jasa ojek dalam sebulan terakhir yang terbanyak adalah responden
yang tidak memiliki kendaraan pribadi, sedangkan masyarakat yang memiliki
kendaraan pribadi memiliki rata-rata frekuensi perjalanan yang sedikit.
Responden yang memiliki kendaraan pribadi ini memilih jasa ojek online
disebabkan mereka melihat kondisi kota yang macet dan mereka  membutuhkan
waktu yang singkat untuk sampai di lokasi tujuan. Mereka memiliki kendaraan




Untuk mengetahui pengaruh tiap - tiap variabel X terhadap Y maka
dilakukan perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan software
Eviews.9.0. Hasil perhitungan regresi linear berganda mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan konsumen terhadap pengguna jasa ojek online
di Kota Makassar  secara terperinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.12 Hasil Regresi Linear Berganda
Dependent Variable: PERMINTAANKONSUMEN
Method: Least Squares
Date: 07/20/17   Time: 16:09
Sample: 1 100
Included observations: 96
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PENDAPATAN 0.505275 1.097299 0.460472 0.6463
TARIF 7.599937 1.394355 5.450503 0.0000
JARAK 0.015776 0.017262 0.913943 0.3632
Kepemilikan kendaraan -3.125362 1.370994 -2.279633 0.0250
C -80.37942 22.78229 -3.528153 0.0007
R-squared 0.598830 Mean dependent var 15.58333
Adjusted R-squared 0.581196 S.D. dependent var 9.284584
S.E. of regression 6.008523 Akaike info criterion 6.474913
Sum squared resid 3285.313 Schwarz criterion 6.608473
Log likelihood -305.7958 Hannan-Quinn criter. 6.528900
F-statistic 33.95915 Durbin-Watson stat 1.978465
Prob(F-statistic) 0.000000
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4.4.1.1   Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Untuk dapat mengetahui
variabel - variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat
adalah dengan membandingkan nilai F-hitung dan F-tabel. Dalam penelitian ini
diperoleh nilai F-tabel sebesar 2,47  (α = 5% dan df = 100 – 5 = 95) .
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa F-hitung/F-statistik sebesar 33.95915.
Sehingga dengan membandingkan antara F-hitung dan F-tabel, maka
didapatkan nilai Fhitung lebih besar dari F-tabel (33.95915 > 2,47) . Oleh karena
itu, dapat diambil kesimpulan bahwa variabel bebas secara simultan
berpengaruh terhadap variabel terikat.
4.4.1.2 Uji Regresi Parsial (Uji t)
Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan dari nilai yang
diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan statistika. Uji-t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara parsial dalam
menerangkan variasi variabel terikat. Pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut
ini:
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t - statistik t – tabel (df=85)
C 0.0007
X1 0.460472 1.66105 0.6463 Tidak signifikan
X2 5.450503 1.66105 0.0000 Signifikan
X3 0.913943 1.66105 0.3632 Tidak signifikan
X4 -2.279633 1.66105 0.0250 Signifikan
Sumber : Lampiran, Data diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa terdapat beberapa variabel
independen yang berpengaruh secara signifikan dengan asumsi nilai -tstatistik <
nilai -ttabel atau tstatistik > ttabel. Variabel-variabel yang berpengaruh secara signifikan
adalah variabel tarif (X₂) dengan nilai tstatistik sebesar 5.450503dan variabel
kepemilikan kendaraan pribadi nilai tstatistik sebesar -2.279633. Sedangkan
Variabel yang tidak signifikan adalah variabel pendapatan (X₁) dengan nilai tstatistik
sebesar 0.460472 dan ,  variabel jarak (X₃) dengan nilai tstatistik sebesar 0.913943
4.4.1.3 Koefisien Determinasi (Uji R²)
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi-variasi dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.
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Dari hasil regresi pengaruh variabel pengaruh pendapatan (X1), tariff
(X2), jarak (X3) dan kepemilikan kendaraan pribadi (X4) terhadap permintaan
konsumen (Y) terhadap pengguna jasa ojek online di kota Makassar diperoleh
R²dengan nilai sebesar 0.598830.
Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) yaitu, pendapatan (X1),
tarif (X2), jarak (X3) dan kepemilikan kendaraan pribadi (X4) pengguna jasa ojek
online di kota Makassar sebesar 59,88%. Adapun sisanya variasi variabel yang
lain dijelaskan diluar model sebesar 40,12%.
4.4.2 Interpretasi Hasil
Interpretasi hasil regresi pengaruh pendapatan, tarif, jarak dan
kepemilikan kendaraan pribadi terhadap permintaan jasa ojek online di kota
Makassar adalah sebagai berikut:
4.4.2.1 Pendapatan (X1)
Berdasarkan tabel 4.12, pendapatan mempunyai pengaruh yang positif
dan tidak signifikan terhadap penggunan jasa ojek online selama satu bulan
terakhir. Hal tersebut ditandai dengan nilai koefisien regresinya sebesar 0.50
Jika melihat pendapatan masing-masing masyrakat bahwa semakin tinggi
pendapatan maka aktifitas mobilitas nya maka akan semakin banyak pula, maka
dari itu kebutuhan sarana penunjang yang tepat dan efisien untuk menunjang
mobilitas tersebut sangat di butuhkan sarana transportasi seperti ojek online, di
tunjang oleh teknologi yang memedai maka akses akan sarana transportasi
online semakin mendukung. Di bandingkan dengan ojek konfensional yang
memberikan tariff yang lebih mahal, masyarakat akan cenderung memilih ojek
online yang memberikan kemudahan serta tarif yang lebih murah.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat adanya perbedaan
antara hasil penelitian dan teori yang ada. Pada hasil penelitian, pendapatan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap permintaan jasa ojek online.
Sementara hukum permintaan menyatakan bahwa semakin tinggi pendapatan
maka semakin tinggi pula permintaan begitupun sebaliknya. Jika melihat pada
kecendrungan yang ada di lapangan bahwa masyarakat yang memliki
pendapatan tinggi tidak ingin susah mencari akses ojek konfensional. Mereka
lebih memilih untuk menggunakan angkutan lainnya yang lebih efektif dan tidak
harus bersusah payah menunggu atau mencari pangkalan ojek konfensional
terlebih dahulu.
4.4.2.2 Tarif  (X2)
Berdasarkan tabel 4.12, tarif mempunyai pengaruh yang positif terhadap
permintaan jasa ojek online selama satu bulan terakhir. Hal tersebut dapat dilihat
dari koefisien regresinya yang bernilai sebesar 7.59 .
Berdasarkan dari tabel 4.13 diketahui bahwa tarif memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap permintaan jasa ojek online. Hal tersebut tidak sesuai dengan
teori permintaan yang menyatakan bahwa apabila harga mengalami kenaikan
maka permintaan cenderung menurun begitupun sebaliknya. Hal ini disebabkan
karna tarif ojek online saat ini memang terbilang masih sangat murah
dibandingkan dengan angkutan lainnya. Oleh sebab itu jika biaya yang
dikeluarkan dalam perjalanan menggunakan ojek online mengalami kenaikan,
konsumen tetap memilih masih menggunakan ojek online sebagai pilihan jasa
transportasi karena tarifnya masih terbilang sangat murah dibandingkan jasa
angkutan yang lainnya.
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Ojek online tetap di pilih meskipun tarifnya naik, hal ini disebabkan untuk
beralih kesarana transportasi lain akan lebih mahal sehingga pengguna tetap
menggunakan jasa online.
4.4.2.3 Jarak  (X3)
Berdasarkan tabel 4.12, jarak atau jauh perjalanan antara tempat satu ke
tempat yang lain mempunyai pengaruh yang positif  terhadap permintaan jasa
ojek online selama satu bulan terakhir. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien
regresinya yang bernilai sebesar 0,01.
Berdasarkan dari tabel 4.13 diketahui bahwa jarak memiliki pengaruh
yang tidak signifikan terhadap permintaan jasa ojek online sesuai dengan niai
probabilitas hasil regresinya 0.36. Tidak selamanya jarak mempengaruhi
permintaan jasa ojek online, karena meskipun jarak  tempuh jauh biasanya
pengguna jasa ojek online akan tetap menggunakan jasa ojek online tersebut,
hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan terhadap responden..
salah satu kelebihan dari ojek online, ojek sudah mudah di akses dimanapun
karna ketersediaan drivernya lumayan banyak.
4.4.2.4 kepemilikan kendaraan pribadi (X4)
Berdasarkan pada tabel 4.12, kepemilikan kendaraan pribadi  mempunyai
pengaruh yang negatif terhadap permintaan jasa ojek online selama satu bulan
terakhir. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien regresinya yang bernilai sebesar
-3.12.
Pada tabel 4.13 dapat diketahui kepemilikan kendaraan pribadi
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan jasa ojek online.
Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang menyatakan bahwa kepemilikan
kendaraan pribadi negatif dan signifikan dapat dibuktikan. Hasil interpretasi
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tersebut memperlihatkan bahwa kepemilikan kendaraan pribadi tidak
mempengaruhi permintaan seseorang akan ojek online.
Dalam kasus ini yang lebih dominan yang memiliki kendaraan pribadi





Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Permintaan jasa ojek online di kota Makassar dipengaruhi oleh faktor
pendapatan, tarif, jarak dan kepemilikan kendaraan pribadi dimana
besaran dari keseluruhan faktor tersebut adalah 59.88% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model regresi.
Keseluruhan variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi
permintaan jasa ojek online. Hal ini di tandai dengan nilai probabilitas uji F
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, dimana nilai dari probabilitas
tersebut adalah sebesar 0,00.
2. Pendapatan masyarakat berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
permintaan jasa ojek online. Hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis
yang dibuat bahwa permintaan ojek online berpengaruh positif dan
signifikan terhadap permintaan jasa ojek online. Tidak selamanya
masyarakat yang memiliki pendapatan yang tinggi akan tidak memilih
jasa ojek online yang menjanjikan tariff yang murah.
3. Tarif berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan jasa ojek
online. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang mengatakan bahwa
diduga tarif berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan jasa
ojek online .
4. Jarak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap permintaan jasa
ojek online, tidak sesuai dengan hipotesis awal yang mengatakan bahwa
diduga jarak berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan jasa
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ojek online di kota Makassar. Dengan hal ini dapat di katakana bahwa
jarak tidak selamanya mempengaruhi permintaan konsumen terhadap
pengguna jasa transportasi Ojek Online di kota Makassar.
5. Kepemilikan kendaraan pribadi berpengaruh negatif terhadap permintaan
jasa ojek online. kepemilikan kendaraan pribadi pada penelitian
didapatkan hasil bahwa berpengaruh secara negative dan signifikan
terhadap permintaan jasa ojek online sesuai dengan hipotesis penelitian.
Dengan hal ini maka kepemilikan kendaraan pribadi tidak mempengaruhi
permintaan konsumen terhadap pengguna ojek online di kota Makassar.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka pada bagian ini
dikemukakan beberapa saran dan rekomendasi sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada dinas perhubungan dalam penetapan tarif
angkutan agar lebih berhati-hati dalam menentukan tarif. Sebab
tarif merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam
mempengaruhi masayarakat guna menggunakan sarana
penunjang transportasi dan tarif pula satu-satunya keunggulan
yang dimiliki ojek online dalam persaingannya dengan moda
transportasi lainnya di Kota Makassar.
2. Diharapkan kepada Pemerintah Kota Makassar agar dapat
memberi rute dan pembagian wilayah jangkauan yang sesuai
dengan rute yang di butuhkan oleh konsumen pengguna jasa
ojek online.
3. Pemerintah Kota Makassar agar kiranya dapat bersinergi
dengan perusahaan jasa ojek online dalam penentuan tariff
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yang tepat guna memberikemudahan bagi pengguna jasa ojek
online.
4. Diharapka pemerintah kota Makassar dapat menunjang regulasi
dalam mengatur penyediaan jasa transportasi , yakni degan
azas keadilan karena masih banyaknya jasa transportasi
lainnya misalnya ojek konvensional, bentor dan sebagainya
5. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini masih sangat
terbatas. Lingkup penelitian untuk penelitian lebih lanjut agar
kiranya bisa diperluas lagi guna mendapatkan analisis yang
lebih menyeluruh. Berkaitan dengan variabel dan metode yang
digunakan perlu dikaji lagi pengukurannya terutama untuk
variabel pendapatan, tarif, jarak, dan kepemilikan kendaraan
pribadi. Baiknya pula perlu dipertimbangkan faktor – faktor lain
di luar dari faktor – faktor yang dianalisis pada penelitian ini
seperti jumlah penduduk, tingkat pendidikan, kepemilikan
kendaraan pribadi dan faktor-faktor lainnya.
65
DAFTAR PUSTAKA
Adisasmita, R. 2010. Dasar-dasar Ekonomi Transportasi. Edisi pertama Mei
2010. Yogyakarta: Graha Ilmu.
Baharuddin, Eva, 2008. Analisis Kesenjangan Ekonomi antar Kabupaten di
Provinsi Gorontalo, Artikel http://repository.unhas.ac.id
Darmanto, Abdul. 2014. Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Jasa
Transportasi Penyeberangan antar Pulau di Kota Raha. Skripsi tidak
dipublikasikan. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin,
Makassar.
Hamzah, Suharwan,2013, Pembangunan Ekonomi Kerakyatan Berbasis Komoditi








Islam, Akhmad K. 2013. Analisis Faktor - Faktor Penentu Pemilihan
KendaraanmPegawai Di Kota Makassar. Skripsi tidak dipublikasikan.
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, Makassar.
Irwanti, Eva.2014. Analisis Dana Perimbangan terhadap Index Pembangunan
Manusia Kabupaten/kota di Provinsi Papua Barat Periode 2008-2012.
Artikel http://repository.unhas.ac.id
Jusaeman, A. 2014. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Peningkatan
Mutu Modal Manusia di Kabupaten Soppeng. Artikel
http://repository.unhas.ac.id
Kamaludin, Rustian, 2003. Ekonomi Transportasi Karateristik, Teori dan
Kebijakan. Penerbit Ghalia Indonesia.Jakarta.
66
Karissa, Citra Hilda. 2011. Analisis Permintaan Jasa Kereta Api: Studi Kasus
Kereta Api Eksekutif Harlina trex Semarang-Bandung dan Kereta Api
Eksekutif Argo Muria trex Semarang-Jakarta. Semarang: Universitas
Diponegoro.
Latifadina, R. 2014. Analisis Transformasi Struktur Perekonomian di Propinsi
Sulawesi Tengah. http://repository.unhas.ac.id
Muhammad Zikriansyah Nandra Caya, Westi Riani, Dewi Rahmi. 2016.Prosiding
Ilmu Ekonomi : Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan
Jasa Angkutan Kereta Api Rute Bandung-
Jakarta,(online),Vol.2,No.1,(http://www.karyailmiah.unisba.ac.id/index.php/e
konomi/article/download/2825/pdf).
Nasution, M.Nur, 1999, ”Memprediksi Angkutan Laut Penyeberangan”, Aksara
Baru, Jakarta.
Nicholson, Walter. 1995. Mikroekonomi Intermediate dan Aplikasinya. Agus
Maulana (penerjemah). Jakarta: Bina Rupa Aksara.
Riyanto, Raina Dwi. 2012. Segmentasi Pasar dan Elatisitas Permintaan
Angkutan Umum: Studi Kasus Bus Perkotaan Yogyakarta. Yogyakarta:
Program Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada.
repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/37733/4/Chapter%20II.pdf
Soesilo, Nining I. 1999. Ekomomi, Perencanaan dan Manajemen Kota, Magister
Perencanaan dan Kebijakan Publik Universitas Indonesia, Jakarta
Sukirno, Sadono. 1999. Pengantar Teori Mikroekonomi. Edisi Kedua. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada.












LAMPIRAN 1 : Hasil Tabulasi Data Responden
PENDAPATAN TARIF (RP) JARAK (km) KEPEMILIKANKENDARAAN PRIBADI
PERMINTAAN JASA
OJEK
3200000 90000 36 TIDAK 6
2000000 150000 90 TIDAK 30
4000000 125000 50 TIDAK 25
3000000 66000 36 YA 3
1500000 126000 72 YA 18
2700000 60000 30 TIDAK 5
3000000 240000 120 TIDAK 30
2800000 60000 20 TIDAK 5
700000 260000 104 TIDAK 26
2500000 100000 40 TIDAK 20
3000000 45000 36 TIDAK 9
1000000 180000 140 TIDAK 20
2000000 160000 80 TIDAK 20
1000000 96000 48 YA 12
3000000 160000 100 YA 20
3200000 120000 64 YA 8
1000000 135000 75 TIDAK 15
1000000 40000 20 TIDAK 5
2000000 126000 54.6 YA 6
3000000 66000 29.1 YA 3
800000 180000 78 YA 10
10000000 45000 18.6 YA 3
1000000 100000 40 TIDAK 20
3750000 150000 60 TIDAK 30
5000000 60000 30 YA 3
2500000 75000 25 YA 5
500000 100000 50 TIDAK 10
7500000 250000 175 YA 25
5000000 50000 25 YA 5
5000000 120000 140 YA 20
3000000 135000 135 YA 15
700000 360000 300 TIDAK 30
3500000 90000 60 YA 15
1000000 160000 100 TIDAK 25
2500000 100000 50 YA 5
7000000 600000 300 TIDAK 30
4500000 90000 45 YA 15
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3500000 24000 40 YA 10
5000000 40000 35 YA 5
1000000 180000 120 TIDAK 30
3500000 120000 70 YA 10
2000000 160000 132 TIDAK 20
4000000 108000 48 TIDAK 6
3700000 150000 60 YA 30
1500000 180000 90 YA 10
3500000 360000 100 YA 20
3200000 24000 8 YA 4
2500000 18000 9 YA 3
3000000 120000 40 TIDAK 8
2700000 165000 66 TIDAK 11
1000000 54000 24 TIDAK 3
2000000 30000 13 TIDAK 3
2700000 200000 100 TIDAK 20
1500000 200000 100 TIDAK 20
2000000 45000 18 YA 3
2500000 175000 75 TIDAK 25
2000000 340000 140 TIDAK 20
650000 216000 108 TIDAK 24
2500000 20000 10 TIDAK 5
3000000 96000 48 YA 12
4000000 108000 45 YA 18
1500000 120000 52.5 TIDAK 15
1500000 144000 72 TIDAK 24
5000000 250000 100 TIDAK 25
2000000 60000 24 TIDAK 12
3000000 100000 25 YA 25
5000000 20000 10 YA 5
1500000 60000 30 TIDAK 10
2700000 210000 84 TIDAK 14
5000000 44000 20 YA 4
1500000 40000 20 TIDAK 4
2800000 40000 20 TIDAK 10
2700000 72000 24 TIDAK 6
2500000 144000 72 TIDAK 24
3000000 36000 18 TIDAK 3
5000000 120000 30 TIDAK 30
3000000 90000 60 YA 15
5000000 375000 225 TIDAK 25
1000000 180000 120 TIDAK 30
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3000000 30000 18 TIDAK 3
2700000 24000 12 TIDAK 3
4000000 240000 120 YA 20
2000000 420000 210 YA 30
1000000 360000 180 TIDAK 20
1500000 500000 250 TIDAK 25
4500000 200000 90 YA 10
1000000 250000 125 TIDAK 25
500000 42000 18 TIDAK 6
700000 84000 6 TIDAK 7
2000000 200000 100 TIDAK 20
3500000 160000 100 TIDAK 20
4000000 300000 180 YA 30
3000000 270000 120 YA 30
1000000 150000 60 TIDAK 30
4500000 375000 250 YA 25
5000000 154000 84 YA 7
5000000 150000 70 YA 10
3500000 250000 150 YA 10
1500000 210000 126 YA 14
3500000 500000 225 YA 25
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Lampiran 2 : Hasil Transfer Logaritma Natural dan Variabel Dummy
X1 X2 X3 X4 Y
14.97866137 11.40756495 36 0 6
14.50865774 11.91839057 90 0 30
15.20180492 11.73606902 50 0 25
14.91412285 11.09741002 36 1 3
14.22097567 11.74403719 72 1 18
14.80876233 11.00209984 30 0 5
14.91412285 12.3883942 120 0 30
14.84512998 11.00209984 20 0 5
13.45883561 12.46843691 104 0 26
14.73180129 11.51292546 40 0 20
14.91412285 10.71441777 36 0 9
13.81551056 12.10071213 140 0 20
14.50865774 11.98292909 80 0 20
13.81551056 11.47210347 48 1 12
14.91412285 11.98292909 100 1 20
14.97866137 11.69524702 64 1 8
13.81551056 11.81303006 75 0 15
13.81551056 10.59663473 20 0 5
14.50865774 11.74403719 54.6 1 6
14.91412285 11.09741002 29.1 1 3
13.59236701 12.10071213 78 1 10
16.11809565 10.71441777 18.6 1 3
13.81551056 11.51292546 40 0 20
15.1372664 11.91839057 60 0 30
15.42494847 11.00209984 30 1 3
14.73180129 11.22524339 25 1 5
13.12236338 11.51292546 50 0 10
15.83041358 12.4292162 175 1 25
15.42494847 10.81977828 25 1 5
15.42494847 11.69524702 140 1 20
14.91412285 11.81303006 135 1 15
13.45883561 12.79385931 300 0 30
15.06827353 11.40756495 60 1 15
13.81551056 11.98292909 100 0 25
14.73180129 11.51292546 50 1 5
15.76142071 13.30468493 300 0 30
15.31958795 11.40756495 45 1 15
15.06827353 10.08580911 40 1 10
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15.42494847 10.59663473 35 1 5
13.81551056 12.10071213 120 0 30
15.06827353 11.69524702 70 1 10
14.50865774 11.98292909 132 0 20
15.20180492 11.58988651 48 0 6
15.12384338 11.91839057 60 1 30
14.22097567 12.10071213 90 1 10
15.06827353 12.79385931 100 1 20
14.97866137 10.08580911 8 1 4
14.73180129 9.798127037 9 1 3
14.91412285 11.69524702 40 0 8
14.80876233 12.01370075 66 0 11
13.81551056 10.89673933 24 0 3
14.50865774 10.30895266 13 0 3
14.80876233 12.20607265 100 0 20
14.22097567 12.20607265 100 0 20
14.50865774 10.71441777 18 1 3
14.73180129 12.07254125 75 0 25
14.50865774 12.7367009 140 0 20
13.38472764 12.28303369 108 0 24
14.73180129 9.903487553 10 0 5
14.91412285 11.47210347 48 1 12
15.20180492 11.58988651 45 1 18
14.22097567 11.69524702 52.5 0 15
14.22097567 11.87756858 72 0 24
15.42494847 12.4292162 100 0 25
14.50865774 11.00209984 24 0 12
14.91412285 11.51292546 25 1 25
15.42494847 9.903487553 10 1 5
14.22097567 11.00209984 30 0 10
14.80876233 12.25486281 84 0 14
15.42494847 10.69194491 20 1 4
14.22097567 10.59663473 20 0 4
14.84512998 10.59663473 20 0 10
14.80876233 11.1844214 24 0 6
14.73180129 11.87756858 72 0 24
14.91412285 10.49127422 18 0 3
15.42494847 11.69524702 30 0 30
14.91412285 11.40756495 60 1 15
15.42494847 12.8346813 225 0 25
13.81551056 12.10071213 120 0 30
14.91412285 10.30895266 18 0 3
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14.80876233 10.08580911 12 0 3
15.20180492 12.3883942 120 1 20
14.50865774 12.94800999 210 1 30
13.81551056 12.79385931 180 0 20
14.22097567 13.12236338 250 0 25
15.31958795 12.20607265 90 1 10
13.81551056 12.4292162 125 0 25
13.12236338 10.6454249 18 0 6
13.45883561 11.33857208 6 0 7
14.50865774 12.20607265 100 0 20
15.06827353 11.98292909 100 0 20
15.20180492 12.61153775 180 1 30
14.91412285 12.50617724 120 1 30
13.81551056 11.91839057 60 0 30
15.31958795 12.8346813 250 1 25
15.42494847 11.94470788 84 1 7
15.42494847 11.91839057 70 1 10
15.06827353 12.4292162 150 1 10
14.22097567 12.25486281 126 1 14
15.06827353 13.12236338 225 1 25
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Lampiran 3 : Hasil Regresi
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 07/28/17   Time: 10:51
Sample: 1 100
Included observations: 96
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 0.505275 1.097299 0.460472 0.6463
X2 7.599937 1.394355 5.450503 0.0000
X3 0.015776 0.017262 0.913943 0.3632
X4 -3.125362 1.370994 -2.279633 0.0250
C -80.37942 22.78229 -3.528153 0.0007
R-squared 0.598830 Mean dependent var 15.58333
Adjusted R-squared 0.581196 S.D. dependent var 9.284584
S.E. of regression 6.008523 Akaike info criterion 6.474913
Sum squared resid 3285.313 Schwarz criterion 6.608473
Log likelihood -305.7958 Hannan-Quinn criter. 6.528900





KUESIONER PENELITIAN PERMINTAAN JASA OJEK
ONLINE DI KOTA MAKASSAR
Terima kasih atas partipasi anda menjadi salah satu peserta survey
dan secara sukarela mengisi kuesioner ini. Saya adalah mahasiswa
Universitas Hasanuddin yang melaksanakan penelitian tentang Analisis
permintaan jasa ojek online di kota Makassar. Kami sangat menghargai
kejujuran anda dalam mengisi kuesioner ini. Kami menjamin kerahasiaan
anda yang terkait dengan kuesioner. Hasil survey ini semata-mata akan




3. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan
4. Usia : ……….Tahun
5. Pendidikan Terakhir :
a. SD b. SMP C. SMA d. PT (Perguruan Tertinggi )
6. Status Pernikahan : a. Menikah b. Beum Menikah c.
Janda/Duda
7. Pekerjaan :
8. Berapa jumlah tanggungan (jika ada):
………………………………………………
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9. Berapa pendapatan anda per/bulan ? (jika anda belum atau tidak
berpenghasilan, maka berapa uang yang anda terimadari suami atau
orangtua per/bulan ) : Rp…………………………………..
10.Berapa kali anda menggunakan ojek online dalam sebulan : …… kali
11.Apakah anda memiliki kendaraan Pribadi, baik motor atau mobil?
a. Ya b. Tidak
12. Berapa jumlah kendaraan pribadi yang anda miliki ?
Motor : ……….. unit
Mobil : ……….. unit
13. Sebutkan dari dan kemana tujuan perjalanan anda paling  sering




14.Berapa jarak yang anda tempuh ke tempat tujuan anda? :
………….km per hari setiap naik ojek
15.Berapa tarif yang harus anda keluarkan untuk menempuh perjalanan
tersebut dengan ojek online ? : Rp………………………
16.Selain anda, apakah ada anggota keluarga yang lain yang
menggunakan jasa ojek online?
a. Ya b. Tidak
Jika Ya, brapa pengeluarannya per bulan ? :
Rp…………………………….
